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ABSTRAK 

Masalah di dalam penelitian ini adalah, kurangnya kemampuan teknik servis bolavoli 
SMKN 1 Solok Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan teknik 

servis atlet bolavoli SMKN 1 Solok Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan desain karakteristik responden. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 12 

orang putri, tengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, didapatkan 

sampel berjumlah 12 pemain putri.Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini 

adalah, Instrumen tes service. Hasil analisis yang didapatkan dari tes kemampuan teknik 

dasar bolavoli atlet SMKN 1 Solok Selatan adalah, dari 12 orang atlet bolavoli, yang memiliki 

kemampuan teknik Servis pada kategori baik sekali 17%  yaitu 2 orang, untuk kategori 

baik 0,00%  yaitu 0 orang, untuk kategori sedang 8,33% yaitu 1 orang,untuk kategori 

kurang 41,67% yaitu 5 orang,  untuk kategori kurang sekali 33,33% yaitu 4 orang. 
Kata Kunci:  Bolavoli; Teknik servis 

 

Study of Volleyball Athletes' Service Technical Ability Levels 

ABSTRACT 
The problem in this research is the lack of volleyball service technique skills at SMKN 1 Solok 

Selatan. This research aims to determine the level of service technical ability of volleyball 

athletes at SMKN 1 Solok Selatan. This research is a qualitative descriptive study with a 
respondent characteristics design. The population in this study consisted of 12 female players. 

The sample was taken using a saturated sampling technique, resulting in a sample of 12 female 

players. The test instrument used in this research was the service test instrument. The results of 
the analysis obtained from the basic volleyball technical ability test of athletes at SMKN 1 

South Solok were, of the 12 volleyball athletes, those who had service technical abilities in the 

very good category were 17%, namely 2 people, for the good category 0.00%, namely 0 people, 

for for the moderate category 8.33%, namely 1 person, for the less than category 41.67%, 
namely 5 people, for the very poor category 33.33%, namely 4 people. 

Keywords: Volleyball; Basic Service 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan olahraga pada saat ini digemari oleh masyarakat secara umum, olahraga 

dijadikan sebagai olahraga rekreasi pengisi waktu luang dan hiburan (Hermanzoni, 

2020). Selain dijadikan sebagai olahraga rekreasi, olahraga juga sebagai salah satu 

olahraga prestasi yang mebutuhkan pembinaan secara menyeluruh (Setiawan & Denay, 

2022), sehingga nantinya akan lahir atlet-atlet bola voli berprestasi yang akan 

membanggakan bangsa dan tanah air ini dimasa depan (Soniawan & Irawan, 2018).  

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang pada saat ini dapat membantu 

terlaksananya pembinaan dengan baik (Setiawan et al., 2018), selain hal tersebut, untuk 

dapat melahirkan atlet-atlet yang berprestasi dimasa depan, juga memerlukan adanya 



       

443 

 

pembinaan atlet secara keseluruhan diperlukan perhatian dan keterlibatan dari berbagai 

pihak (Setiawan et al., 2018), sekolah adalah salah satu pihak yang berkontribusi untuk 

menghasilkan atlet-atlet yang berprestasi (Setiawan et al., 2017) yaitu melalui kegiatan 

ekstrakulikuler, dan salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang ada di sekolah adalah 

ekstrakulikuler bola voli, melihat eksistensi olahraga bola voli pada saat ini, yang begitu 

diminati oleh berbagai kalangan usia di dalam masyarakat, maka bisa dipastikan banyak 

sekali siswa yang berminat untuk mengikuti ekstrakulikuler bola voli di sekolah 

(Bangun, 2019). 

Olahraga bola voli adalah salah satu olahraga berkelompok yang dimainkan oleh 

dua orang tim yang masing-masing tim berjumlah 6 orang (Arlidas, 2019), masing- 

masing tim berdiri pada lapangannya masing-masing dan saling berhadapan satu sama 

lain, bola voli adalah olahraga yang cukup kompleks dan tidak melibatkan kontak fisik 

secara  langsung, karena dibatasi oleh jaring, yang menjadi tantangan bagi para 

pemainnya mengoper bola ke area lawan tanpa menyentuh net (Syam, 2019).  

Di dalam permainan bolavoli, seorang atlet dituntut untuk menguasai kemampuan 

kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental, selain kemampuan kondisi fisik (Setiawan et 

al., 2022), seorang atlet juga harus mempunyai kemampuan teknik dasar yang baik, 

penguasaan teknik dasar yang baik sebagai tolak ukur keberhasilan untuk mencapai 

tujuan dengan lebih efektif dan efisien, dengan kemampuan teknik dasar yang baik, atlet 

dapat dengan mudah untuk memenangkan pertandingan, dan dapat lebih mudah untuk 

menguasai teknik lainnya yang lebih kompleks dan berkelanjutan (Cirana et al., 2021) 

Kemampuan teknik dasar merupakan komponen mendasar dalam permainan 

bolavoli, dimana semua serangan dan pertahanan menggunakan teknik dasar sehingga 

apabila pemain tidak menguasai teknik  dasar  dengan  baik  maka  pada  saat 

pertandingan akan banyak menimbulkan kesalahan yang akan memberikan keuntungan 

pada tim lawan (Johari et al., 2022) 

Ada empat teknik dasar permainan bola voli yang harus dimiliki oleh seorang atlet 

yaitu: servis, passing, dan smash. Jika pemain tidak menguasai salah satu dari empat 

teknik dasar, artinya akan sulit bagi mereka untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Semua gerakan-gerakan teknis dasar ini mempunyai fungsi dan tujuan yang berbeda-

beda dan mendalam implementasinya (Raihanati & Wahyudi, 2021).  

 Teknik servis adalah, dimana pemain menyentuh bola pertama kalinya untuk 

memulai permainan, servis dilakukan di luar garis belakang lapangannya sendiri dan 

diarahan ke area lapangan lawan  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMKN 1 Solok Selatan, 

ekstrakurikuler olahraga bola voli merupakan salah satu ekstrakulikuler yang ada 

disekolah, kegiatan ekstrakurikuler bola voli di SMK Negeri 1 Solok Selatan 

dilaksanakan seminggu dua kali pertemuan setiap hari Selasa dan Kamis pada pukul 

15.30-17.30 WIB bertempat di lapangan bola voli SMK Negeri 1 Solok Selatan. Minat 

siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bola voli di SMK Negeri 1 Solok Selatan cukup 

baik namun teknik servis yang digunakan oleh siswa SMKN tersebut belum maksimal, 

padahal dulu, SMKN 1 Solok Selatan pernah mendapatkan juara 1 antar tingkat 
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kabupaten dan mendapatkan juara harapan tingkat provinsi sumatera barat, tetapi akhir-

khir ini, dibeberapa turnamen terakhir, tim bola voli SMKN 1 Solok Selatan seringkali 

mengalami kekalahan dibabak-babak awal. 

Jika dilihat berdasarkan sarana dan prasarana di SMK Negeri 1 Solok Selatan 

untuk cabang olahraga bola voli sudah sangat memadai. Kegiatan ekstrakurikuler bola 

voli putra di SMK Negeri 1 Solok Selatan sudah lama dan rutin dilaksanakan, namun 

sampai saat ini pembina kegiatan tersebut belum pernah melakukan tes tentang tingkat 

kemampuan dasar permainan bola voli siswanya, sehingga tingkat kemampuan 

permainan bola voli di SMK Negeri 1 Solok Selatan belum diketahui, apabila pelatih 

mengetahui bagaimana gambaran kemampuan atlet tersebut, pelatih menjadi lebih tau, 

kira-kira apa teknik yang perlu untuk lebih ditingkatkan dan dilatih lagi. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kemampuan teknik dasar atlet bolavoli SMKN 1 Solok 

Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Solok Selatan, yang dilaksanakan mulai 

dari tanggal 15 Agustus - 19 Agustus 2023. Populasi penelitian ini adalah pemain 

bolavoli di SMK N 1 Solok Selatan berjumlah  12 orang putri. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik sampling jenuh, dan sampel pada penelitian ini berjumlah 

12 pemain putri. Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini adalah instrument 

servis . Tes pengukuran di pakai Tes Servis Atas Sumber (Nasional, 1999). Teknik 

Analisis data yang digunakan adalah menggunakan rumus yang diperoleh dianalisis 

menggunakan rumus statistic teknik analisis deskriptif, dengan rumus P=F/N x 100%. 

 

HASIL 

   Hasil Tes Pukulan Servis 

Hasil Tes Pelaksanaan Servis 

 

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relative Kategori 

1. 8-10 4 33,33 % Kurang Sekali 

2. 11-13 5 41,67 % Kurang 

3. 14-16 1 8,33 % Sedang 

4. 17-19 0 0,00 % Baik 

5. 20-23 2 17 % Baik sekali 

 Jumlah 12 100 %  

 

                  Berdasarkan hasil tes servis atlet SMKN 1 Solok Selatan dengan 

kemampuan servis, maka diperoleh skor atau data yang beragam. Dari 12 orang atlet 

di dapatkan nilai tertinggi yaitu 23, nilai terendah yaitu 8, standar deviasi 4,53 dan 

skor rata-rata 13,00. 

PEMBAHASAN  
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       Kemampuan Servis 

dari 12 orang atlet bolavoli, yang memiliki kemampuan teknik Servis pada kategori 

baik sekali 17%  yaitu 2 orang, untuk kategori baik 0%  yaitu 0 orang, untuk kategori 

sedang8,33% yaitu 1 orang,untuk kategori kurang 41,67% yaitu 5 orang,  untuk 

kategori kurang sekali 33,33% yaitu 4 orang. 

 

KESIMPULAN 

         Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu dapat 

dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: Kemampuan teknik bolavoli atlet SMKN 1 

Solok Selatan kemampuan Teknik Servis bolavoli maka dapat di tarik kesimpulan 

bahwa dari 12 orang atlet bolavoli, yang memiliki kategori baik sekali yaitu 2 orang, 

untuk kategori baik yaitu 0 orang, untuk kategori sedang yaitu 1 orang,untuk kategori 

kurang yaitu 5 orang,  untuk kategori kurang sekali yaitu 4 orang. 
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